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Absrracr

The study aims to find our The Usage Effectiveness of National
Crypto Agency Website in Crypto Services ar The National Crypto Agency. The
study was conducted at Lembaga Sandi Negara imvolving 115 employees
selected through Maximum Likelihood (ML) method. A survey method was used
with structural equation modeling applied in testing hypothesis. The approach
and methodology of DeLone and McLean was adopted here as well o test the 6
(¥ix) varigbles that affect the success of the information systems. The six
variables  in the test consist of : the system quality (KS). the quality of
information (KI), the quality of service (KP), usage of the web (P), user
satisfaction (KPG) and net benefits (MB). Results showed a positive direct
effect of (1) the quality of system on usage of website (2) the quality of
information on wsage of website (3) the quality of service on user satisfaction
(4) usage of website on user satisfaction (3) user satisfaction on net benefits.
Beside that, results also showed a positive indirect effect of (1) the quality of
information on net benefits through wsage of website (2) the guality of
information on net benefits through wser sanisfaction (3) the quality of service
on net benefits through user sarisfaction.Deeper transformation of the model
inte a more suitable condition with additional factors related to efectiveness
can be wused as new instruments in studying information technology
effectiveness dedicated to provision of cryplo services.

Kevwords : the system quality, the quality of information, the quality of
service, usage of the web, user satisfaction and net benefits

PENDAHULUAN

Lembaga Sandi Negara (Lemsa-neg) kebijakan dan strategi pengembangan e-

merupakan salah satu LPNE telah ikut Government  terse-but  yaitu  dengan
mensukseskan  salah  satu  kegiatan membangun  situs.Pembangunan  situs
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Lemsaneg baru dimulai pada pertengahan
tahun 2009 dan selesai pada akhir tahun
2009 Schingga situs  Lemsaneg baru
beroperasi selama satu tahun.

Penggunaan situs Lemsaneg
akan berkaitan dengan kualitas yang
baik. Kualitas disini mempunyai tiga arti
yaitu sebagai kualitas dari sistem/desain,
informasi dan pelavanan. Selain itu,
dengan menggunakan situs Lemsaneg,
pengguna diharapkan akan mera-sakan
berbagai  manfaat  (usefulmess)saat

menjelajah  situs  tersebut.  Untuk
mengukur kepuasan pengguna selama
menjelajah  situs  Lemsaneg  adalah
seberapa jauh para pengguna tersebut
pengalaman yang
menyenangkan selama mengakses situs

mempunyal

Lemsancg. Ketika para pengguna
kembali mengakses situs Lemsaneg dan
tidak mempunyai spesial keluhan
{complainf), maka para = pengguna
tersebut sudah memiliki pengalaman
vang baik selama menjelajah dalam situs
Lemsaneg tersebut.

MNamun hingga saat ini belum
pernah dilakukan pengukuran efek-
tivitas pemanfaatan situs
Lemsaneg. Berkaitan  dengan  prakuk
pengukuran  efektivitas  pemanfaatan
situs Lemsaneg yang relatif masih baru
terscbut. maka hal ini  merupakan
fenomena yang menarik untuk diteliti.

Berdasarkan latar belakang

di atas, maka masalah dalam penelitian
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ini dirumuskan sebagai berikut: (1)
Apakah kualitas sistem berpengaruh
langsung terhadap penggunaan ? (2)
Apakah kualitas sistem berpengaruh
langsung terhadap kepuasan pengguna 7

(3) Apakah  kvalitas  informasi
berpengaruh langsung terhadap
penggunaan 7 (4) Apakah kualitas
informasi berpengaruh langsung

terhadap kepuasan pengguna 7 (5)
Apakah kualitas pelayanan berpengaruh
langsung terhadap penggunaan 7 (6)
Apakah kualitas pelayanan berpengaruh
langsung terhadap kepuasan pengguna ?
(7) Apakah penggunaan berpengaruh
langsung terhadap kepuasan pengguna 7
(8) Apakah penggunaan berpengaruh
langsung terhadap manfaat-manfaat
bersih 7 (9) Apakah kepuasan pengguna
berpengaruh langsung terhadap manfaat-
manfaat bersih 7

(10} Apakah kualitas sistem
berpengarub  tidak langsung terhadap
manfaat-manfaat bersih melalui
penggunaan? (11) Apakah kualitas
sistem  berpengaruh tidak  langsung
terhadap manfaat-manfaat bersih melalui
kepuasan pengguna 7 (12) Apakah
kualitas informasi berpe-ngaruh tidak
langsung terhadap  manfaat-manfaat
bersih melalui  penggunaan 7 (13)
Apakah kualitas informasi berpengaruh
tidak langsung terhadap manfaat-
manfaat  bersih  melalui  kepuasan

pengguna 7 (14) Apakah kualitas
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pelayanan berpe-ngaruh tidak langsung
lerhadap manfaat-manfaat bersih melalui
penggunaan 7 (15) Apakah kualitas
pelayanan berpengaruh tidak langsung
terhadap manfaat-manfaat bersih melalui

kepuasan pengguna 7

TINJAUAN PUSTAKA
1. Hakikat Kualitas Sistem

Kualitas sistem didefinisikan sebagai
suatu karakteristik yang diinginkan dan
sistem informasi untuk menghasilkan
informasi (DeLone 1992 : 62) Kualitas
sistem (system guality) digunakan untuk
mengukur  kualitas  sistem  teknologi
informasinya sendin.

Menurut Hamilion dan Chervany
{(Hamilton 1981: 60) beberapa penelitian
menyatakan bahwa pengukuran Kkualitas
sistem dapat dilihat dari kekinian data
yang diusulkan (proposed data currency),
tingkat waktu respon (response fime),
waktu pergantian  (twrnaround  time),
keandalan (reliability), akurasi data (daia
accuracy), kelengkapan  (complereness),
keluwesan sistem (sysrem flexibiliy) dan
kemudahan penggunaan (ease of use).
Waktu respon dan keandalan merupakan
salah satu pengukur kualitas sistem
(Hamilton 1981
adalah seberapa lama sebuah sistem
pengguna
{Pasternack 1998 : 40). Kualitas sistem

: 60). Waktu respon
kebutuhan

memenuhi

menurut pengguna dapat bermanfaat jika

pengguna memahami isi pesan dan akan
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memperhitungkan  kualitasnya dalam
segala bentuk, baik dari keandalan sampai
pada keamanan serta kinerjanya (Hayes
2002 : 38).

Keandalan berguna untuk pengukuran
kuantitatif yang mengon-trol  dan
mengatur sistem  informasi, Keandalan
dapat digunakan untuk membandingkan
berbagai macam sistem informasi, dan
secara numerik pengukuran ini dapat
digunakan untuk menganalisa biaya atau
keuntungan investasi dalam pembangunan
sistem informasi (Zahedi 1997 : 187).
Kemudahan meru-pakan

salah satu kemponen pengukuran kualitas

penggunaan

sistem. Kemudahan penggunaan adalah
konsep yang saling berhubungan tentang
penilaian individu terhadap keterlibatan
usahanya dalam proses penggunaan
sistem  (Venkatesh 2000 : 344).
Kemudahan penggunaan mengacu pada
tingkat komputer
dirasakan mudah untuk dipahami dan
digunakan (Lin 2004 : 101).

Yang dimaksud kualitas sistcm  dalam

dimana teknologi

penelitian ini adalah Kemampuan sistem
situs dalam mengolah informasi yang

sesuai dengan spesifikasi penggunanya.

2.  Hakikat Kualitas Informasi
Informasi adalah data yang telah
diubah menjadi konteks yang berarti dan
berguna bagi para pengguna tertentu
{O°'Brien 2005 : 38). Pendapat lain

mendelnisikan bahwa informasi adalah
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data vang diolah menjadi bentuk vang

lebih berguna dan Iclgih berarti bagi vang

menerimanya (Jogivanto, H.M, 2005).
Kualitas dari suatu informasi fguality

of information) tergantung dari tiga hal,

yailu :

a.  Akurat, berari informasi harus bebas
dari kesalahan-kesalahan dan harus
jelas mencerminkan maksudnya.

b. Tepat pada

informasi yang datang ke penerima

waktunya,  herarti
tidak boleh terlambat. Informasi yang
sudah usang tidak ada nilainya lagi.
Karena informasi merupakan
landasan  dalam  pengambilan
keputusan.
c. Relevan, berarti informasi tersebut
mempunyai man faat untuk
pemakainya (Jogivanto, H.M, 2005).
Milai dari informasi ditentukan dari
manfaat dan  biava
mendapatkannya.Suatu informasi
dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih
efektif  dibandingkan

mendapatkannya {Jogivanto, H.M, 2005).

dua  hal.yaitu

dengan  biaya

Menurut  James O'Brien, ada 3
dimensi kualitas informasi yaitu dimensi
wakiu  informasi  (fme  dimension),

dimensi  konten  informasi  (confent
dimension), dan dimensi bentuk informasi
(form dimension).

Kualitas  informasi  memfokuskan
pada aktualitas, keakuratan, relevans: don
bentuk informasi vang dihasilkan oleh

sistem informasi {(Seddon 1994 ; 93).
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Kualitas  informasi  didefinisikan
sebagai hasil informasi yang memiliki
karakteristik seperti keakuratan, dapat
dipahami dan aktual (Delone 1992 : 62).

Oleh karena itu kualitas informasi
pada penelitian ini yaitu informasi yang
dihasilkan dari suatu situs yang sesuai

dengan spesifikasi penggunanya.

J.  Hakikat Kualitas Pelayanan

Pada  prinsipnya,  deflinisi
kualitas pelayanan berfokus pada
upaya pemenuhan kebutuhan dan
keinginan pelanggan, serta ketetapan
penyam-paiannya untuk
mengimbangi  harapan  pelanggan.
Kualitas pelayanan  berkontribusi
signifikan bagi pencip-taan deferensi,
positioning, dan strategi  bersaing
setiap organisasi pemasaran, baik
perusahaan manufaktur atau penyedia
jasa/pelayanan (Tjiptono 2005 : 121).
Menurut  Sachdev (2004)  dalam
(Tjiptono 2005 : 130), perspektif
pengukuran kualitas dikelompokkan
menjadi dua jenis @ internal dan
eksternal. Kualitas vang didasarkan
perspektif internal diartikan sebagai
zero defect (“doing it right the first
kesesuaian

time”  atau dengan

persyaratan), sedangkan perspektil

eksternal memahami kualitas
berdasarkan  persepsi  pelanggan,
ekspektasi  pelanggan,  kepuasan

pelanggan dan customer delight.
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Goetch dan Davis {1994) dalam
(Tjiptono 2005 : ]32), merumuskan
perspektif mengenai definisi kualitas
sebagai “kondisi dinanis  yang
berhubungan dengan produk, jasa,
sumber daya manusia, proses, dan
lingkungan yang memenuhi atau
melebihi harapan”. Dengan demikian
aspek penilaian kualitas sebuah jasa
misalnya child care centre, bisa
mencakup berbagai faktor yang
saling terkait di antara lokasi, biaya
status akreditas, jumlah dan kualitas
staf, reputasi child care cenire
bersangkutan, desain kelas dan arena
bermain, wariasi  menu  yang
disajikan, jam operasi, sikap staf,
perhatian personal terhadap fasilitas
bermain dan belajar. Individu yang
berbeda akan =memberikan  bobot
kepentingan yang berbeda pada
masing-masing faktor.

Menurut Zeithaml-Parasuraman

{1990) dalam Aritonang (2005 : 23),
pengukuran kualitas pelayanan didasarkan

pada indikator-indikator :
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Reliabilitas (reliability), berka-itan
dengan  kemampuan  perusahaan
untuk memberikan layanan yang
akurat sejak pertama kali tanpa
membuat  kesalahan apapun dan
menyam-paikan  jasanya  sesuai
dengan waktu yang  disepakati.
Seperti misalnya sistem informasi

dapat diandalkan.

Daya  tanggap  (responsiveness),
berkenaan dengan kesediaan dan
kemampuan para karyawan untuk
membantu  para pelanggan  dan
merespons permintaan mercka, serta
menginformasikan kapan jasa akan
diberikan dan kemudian memberikan
jasa secara cepat. Seperti misalnya
karyawan-karyawan sistem informasi
memberikan pelayanan  segera
kepada pemakai-pemakai.

Jaminan (assurance), yakni perilaku
para karyawan mampu
menumbuhkan kepercayaan
pelanggan terhadap perusahaan dan
perusahaan bisa mencip-takan rasa
aman bagi para pelanggannya.
Jaminan juga bararti bahwa para
karyawan selalu bersikap sopan dan
menguasal
keterampilan yang dibutuhkan untuk

pengetahuan dan

menangani setiap perta-nyaan atau
masalah  pelanggan. Misalnva
karyawan-karyawan sistem informasi
mempunyai  pengefahuan  untuk
melakukan  pekerjaannya  dengan
baik.

Empati (empathy), berarti perusahaan
memahami masalah para
pelanggannya dan bertindak demi
pelanggan, serta

perhatian

kepentingan
memberikan persanal
kepada para pelanggan dan memiliki

jam operasi yang nyaman. Misalnya
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sistem operasi mempunyai
kepentingan terbgik di hati pemakai.
e. Bukti fisik (tangibles), berkenaan
dengan daya tarik fasilitas fisik,

perlengkapan, dan material vang

digunakan perusahaan, serta
penampilan  karvawan., Misalnya
si5tem informasi mempunyai

perangkat keras dan perangkat lunak

mutakhir.

Oleh karena itu definisi Kkualitas
pelayanan dalam penelitian ini adalah
kebutuhan  dan
keinginan pengguna situs.

upaya pemenuhan

4. Hakikat Penggunaan Informasi
Menurut DeLone dan McLean (1992)
dalam (Jogiyanto 2007 : 19), penggunaan
(information wuse) adalah
keluaran  suatu  sistem

informasi

penggunaan
informasi  oleh  penerima.  Banyak
penelitian  vang menggunakan proksi
penggunaan laporan dari sistem informasi
sebagai pengukur kesuksesan sistem
informasi. Dampak vyang ditimbulkan
adalah jika sistem digunakan maka sistem
tersebut  harus  sangat berguna dan
menghasilkan kesuksesan (Seddon 1994 ;
92). Jika penggunaan dipaksakan, maka
frekuensi  penggunaan  sistem  dan
informasi  yang  disampaikan  akan
menurun  schingga kesuksesan tidak
tercapai (Seddon 1994 : 93).

Manfaat suatu  sistem  informasi

adalah tingkat dimana seseorang percaya
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bahwa menggunakan sistem dengan telin
dapat meningkatkan kinerja (Seddon 1994
s 93

Penggunaan  memfokuskan pada
penggunaan aktual, penggunaan secara
luas dalam peckerjaan, dan banyvaknva
sistem informasi vang digunakan dalam
pekerjaan (A lmutairi 2005:
114).Penggunaan didefinisikan sebagai
suatu interaksi hasil informasi dengan
pengegunanya (Delone 1992: 62).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud penggunaan informasi
dalam penelitian ini yaitu pemanfaatan
informasi situs oleh penggunanva vang
bersifat sukarela.

5. Hakikat Kepuasan Pengguna

Kepuasan pengguna memfo-kuskan
pada keberhasilan interaksi antara sistem
informasi dengan penggunanya { Almutairi
200 : 114).

Kepuasan merupakan hasil kelu-aran
dari individu baik merasa puas atau tidak
puas vang telah diterima dan dievaluasi
secara  berkelanjutan  (Seddon 1 994:93).
Kepuasan pengguna adalah perasaan puas
atau tidak puas dari hasil kumpulan
seluruh  keun=tungan yang diharapkan
seseorang atas  penerimaan  interaksi
dengan sistem informasi (Seddon 1994:

95). Tiap pengguna memiliki perbedaan

penilaian  keuntungan  atau  aspirasi
terhadap sistem informasi.

Kepuasan  pengguna  merupakan
pertimbangan  penting dari  ukuran
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informasi  (Doll
Kepuagan

kesuksesan  sistem
1994:453). pengguna
ditampakkan melalui konsep yang terdini
dari lima bagian: isi, keakuratan, bentuk,
kemudahan penggunaan dan aktualitas
(Doll 1994: 459).

Menurut model Del.one and McLean
biasanya respon kepuasan pengguna
sistem informasi diaspi-rasikan oleh tiga
hal : {1) pengguna ingin sistem informasi
menghasilkan informasi yang berkualitas,
(2) pengguna ingin menjadi lebih
berkualitas, (3) dan pengguna ingin
berguna bagi pekerjaan mereka (Seddon
1994: 93).

Kepuasan pengguna sistem  infor-
masi adalah perluasan dari keper-cayaan
pengguna terhadap sistem yang dapat
kebutuhan
Kepuasan pe-ngguna sistem informasi
diasumsikan  sebagai  tanda  akan
suksesnya sebuah sistem informasi (Lee
1995: 194).

Kepuasan pengguna didel-inisikan

memenuhi informasi.

bagaimana sebuah produk informas: dapat
mempengaruhi penggunanya
{DeLonel992:62). Kepuasan pengguna
menunjukkan pengaruh  positif  yang

berorientasi pada individu terhadap sistem

informasi  dan  bagai-mana  baiknya
perasaan  pengguna terhadap  sistem
informasi.

Sehingga dapat dikatakan bahwa
kepuasan pengguna dalam penelitian ini

adalah penilaian rasa puas dan tidak puas
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berdasarkan pengalamanpengguna  situs

saal mengakses situs.

6. Hakikat Manfaat-manfaat Bersih
Dampak dari sistem informasi sudah
meningkat tidak hanya dampaknya pada
pemakai individual dan organisasi saja,
tetapi dampaknya sudah ke grup pemakai,
ke antar organisasi, konsumer, pemasok,
sosial  bahkan ke
banyaknya macam dampak ini, DeLone
dan McLean (2003) mengusulkan untuk

menamakannya semua manfaat menjadi

negara. Karena

suatu  manfaat tunggal yang disebut
dengan nama manfaat-manfaat bersih (net
benefits).

Adams.(1992)
kemanfaatan (use-fulness) schagai suatu

mendefinisikan

tingkatan di mana sescorang percaya
bahwa suatu subyek tertentu akan dapat
menimgkatkan
tersebut. Berdasarkan definisi tersebut
dapat diartikan bahwa kemanfaatan dari

prestasi  kerja  orang

penggunaan kom-puter dapat
meningkatkan kinerja, prestasi kerja orang
yang menggu-nakannya. Menurut
{1991y kemanfastan TI

merupakan manfaat vang diharapkan oleh

Thompson

pengguna Tl dalam  melaksanakan

Tugasnya.
tersebut

Pengukuran keman faatan
berdasarkan

penggunaan dan diversitas'keragaman

frekuensi
aplikasi yang dijalankan. Individu akan

menggunakan T1 jika mengetahui manfaat

positif atas penggunaannya.
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Dengan  demikian  manfaat-manfaat
bersih  pada

sebagai tingkat keper-cayaanpengguna bahwa

penelitian ini  didefinisikan

situs  tertentu akan dapat meningkatkan

kinerja dan prestasi kerjanya.

Kerangka Pemikiran
Model  Delone

menyatakan  bahwa

dan MeLean

kualitas  sistem,
kualitas informasi, kualitas pelayanan baik
sendiri atau bersama-sama mempengaruhi
penggunaan dan kepuasan pengguna. Pada
umumnya, besamya tingkat pengaruh
penggu-naan sistem akan mempengaruhi

kepuasan pengguna secara positif atau
negatif, dan tingkal kepuasan pengguna

Juga

mempengaruhi penggunaan.

Penggunaan dan kepuasan penggumna
mempengaruhi langsung manfaat-manfaat
bersih. Sehingga dalam model ini dapat
dibuat suatu pengaruh antar variabel

sebagai berikut :

Tl

sistem  memiliki

pengaruh

langsung terhadap penggunaan dan
kepuasan pengguna.

Kualitas

Kualitas informasi memiliki pengaruh

langsung
kepuasan pengguna.

terhadap penggunaan dan

Kualitas pelayanan memiliki pengarub

langsung
kepuasan pengguna.

terhadap penggunaan  dan

Penggunaan memiliki pengaruh

langsung terhadap kepuasan pengguna.

Penggunaan memiliki pengaruh
langsung  terhadap  manfaat-manfaat
bersih.

6.
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Kepuasan pengguna memiliki pengaruh

lansung  terhadap  manfaat-manfaat
bersih.

Kualitas sistem, kualitas informasi dan
kualitas pelayanan memiliki pengaruh
tidak langsung

manfaat bersih melalui penggunaan.

terhadap  manfaat-
Kualitas sistem, kualitas informasi dan
kualitas pelayanan memiliki  pengaruh
tidak
manfaat
pengguna.

Kualitas sistem mengukur baik

langsung  terhadap  manfaat-

bersih  melalui  kepuasan

konsistensi
kemudahan

rEspon

atau  buruknya sistem,
tampilan pengguna,
penggunaan, tingkat
interaktif, dokumentasi, dan kualitas
sera kode
program.Kualitas informasi mengukur
aktu-alitas, akurasi, hubungan,
bentuk vang dihasilkan
sistem

sistem

pemeliharaan

dan
informasi
informasi.Penggunaan
informasi dalam lingkup pekerjaan, dan
banyaknya paket yang
digunakan dalam pekerjaan.Kepu-asan
pengguna
interaksi
dengan

manfaat bersih mengukur pengaruh
terhadap  kinerja
penggunanya, dalam empat aspek vaitu

sistem
informasi
kesuksesan

mengukur

antara  sistem  informasi

penggunaannya.Manfaat-

sistem  informasi

produktivitas,  inovasi,  kepuasan
pelanggan dan pengendalian
manajemen.
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Pengajuan Hipotesis

Berdasarkan

kgrangka pemikiran

pengaruh antar variabel, maka disusunlah

hipotesis statistik sebagai berikut :

HZ ;

H3 :

H4 .

H5:

Hé ;

HT :

HE :

H9 :

Kualitas sistem (K5) berpengaruh
langsung terhadap penggunaan (P).
Kualitas sistem (KS) berpe-ngaruh
langsung terhadap kepuasan pengguna
(KPG).

Kualitas informasi (KI) berpengaruh
langsung terhadap penggunaan (F).
Kualitas informasi (KI) berpe-ngaruh
langsung terhadap kepuasan pengguna
(KPG).

Kualitas pelayanan (KP) berpengaruh
langsung terhadap penggunaan (P).
Kualitas pelayanan (KP) berpengaruh
langsung terhadap kepuasan pengguna
(KPG).

Penggunaan (P) berpengaruh langsung
terhadap kepuasan pengguna (KPG).
Penggunaan (P) berpengaruh langsung
terhadap manfaat-manfaat bersih (MB).
Kepuasan pengguna (KP) berpengaruh
terhadap manfaat-manfaai bersih (MB).

Hi0:Kualitas sistem (K5) berpe-ngarub tidak

langsung terhadap  manfaatmanfaat

bersih (MB) melalui penggunaan (P).

HI1: Kualitas sistem (KS) berpengaruh tidak

langsung terhadap manfaat-manfaat
bersih  (MB) melalui  kepuasan
pengguna (KPG).

HI13:

Kualitas informasi (KI) berpengaruh
tidak langsung

manfaat bersih (MB) melalui kepuasan

terhadap manfaat-

pengguna (KPG).
Hl4 :

tidak langsung

manfaat bersih (MB) melalui penggu-

naan {P}.
Hl5 :

tidak langsung

manfaat bersih (MB) melalui kepuasan

pengguna (KPG).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
adanya pengaruh langsung dan tidak
langsung antara kualitas sistem, kualitas
informasi, kualitas pelayanan, kepuasan
pengguna, penggunaan dan  manfaat-
manfaat bersih. Metode penelitian yang
akan digunakan dalam penelitian ini
adalah survey dengan pendekatan kausal.
Penelitian ini termasuk dalam karegori
penelitian Explanatory, yaitu penelitian
vang berisi pembuktian yang dibangun
melalui teori dengan pendekatan Model
Kesuksesan Sistem DeLone
dan McLean (2003). Setelah itu digji
mengeunakan salah satu perangkat lunak
yaitu AMOS.

Pola hubungan antara keempat

Informasi

H12: Kualitas informasi (K1) berpengaruh tidakariabel penelitian ini dapat digambarkan
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langsung terhadap manfaat-manfaat bersikeperti terlihat dalam gambar 1.

(MB) melalui penggu-naan (P).
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Kualitas pelayanan (KP) berpengaruh
terhadap manfaat-

Kualitas pelayanan (KP) berpengaruh

terhadap manfaat-
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Gambar 1. Pola Hubungan antar
Variabel

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh SDM  sandi yang bekerja di
Lemsaneg  dan
situsLemsaneg. Dengan model estimasi

telah  mengakses

menggunakan  Maximum  Likelihood
(ML) minimum diperlukan sampel 100
(Ghozali, 2004 : 64).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hipotesis  pertama  adalah

kualitas sistem berpengaruh  langsung
terhadap penggunaan. Pada pengujian
hipotesis | digunakan taraf signi-fikansi
sebesar 5%. Parameter estimasi antara
variabel  Kualitas  Sistem  dengan
Penggunaan  menunjukkan  hasil  vang
signifikan dengan nilai C.R. = 1,949, Nilai
ini lebih besar daripada nilai kritis 1,645,
Hasil ini menunjukkan bahwa variabel
Kualitas sistem berpengaruh langsung
terhadap  penggunaan

koefisien sebesar 0,1 66,

dengan  nilai

69

Hipotesis keempat yaitukualitas
informasi berpengaruh langsung terhadap
kepuasan pengguna. Dari output AMOS
diketahui nilai C.R. sebesar 0,623, Nilai
ini lebih kecil daripada nilai kritis 1,645,
Oleh karena itu, kesimpulannya adalah
hipotesis yang diajukan ditolak. Hasil ini
menunjukkan bahwa Kualitas Informasi
(KI) tidak berpengaruh langsung terhadap
Kepuasan Pengguna (KPG).
dengan penggunaan menunjukkan hasil
yang signifikan dengan nilai C.R. = 2 987.
Nilai ini lebih besar daripada nilai kritis
1,645. Hasil ini menunjukkan bahwa
variabel’ kualitas informasiberpengaruh
langsung terhadap penggunaan dengan
nilai koefisien schesar 0,219,

Hipotesis kelima vang diajukan
adalahkualitas  pelayanan berpengaruh
langsung terhadap penggunaan. Dari
output AMOS diketahui nilai C.R. sebesar
1,642, Nilai ini lebih kecil daripada nilai
kritis 1,645,  Oleh
kesimpulannya adalah hipotesis vang
diajukan ditolak. Hasil ini menunjukkan
bahwa
berpengaruh
penggunaan.

Hipotesis keenam vaitu kualitas

karena i,

pelayanantidak
terhadap

kualitas

langsung

pelayanan berpengaruh langsung terhadap

kepuasan pengguna. Pada pengujian

hipotesis 6 digunakan taraf signifikansi
scbesar 5%. Parameter estimasi antara
kualitas  pelayanan

variabel dengan

kepuasan pengguna menunjukkan hasil
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yang signifikan dengan nilai C.R. = 4,364,
Milai ini lebih besar daripada nilai Kritis
|.645. Hasil ini mc:tunjukkan bahwa
variabel kualitas pelayanan berpengaruh
langsung terhadap kepuasan pengguna
dengan nilai koefisien sebesar 0,243,
Hipotesis ketujuh yang diajukan
adalah penggunaan berpengaruh langsung
terhadap kepuasan pengguna. Pada
pengujian hipotesis 7 digunakan taraf
signifikansi  sebesar  5%.  Parameter
estimasi antara variabel penggunaan
dengan kepuasan pengguna menunjukkan
hasil yvang signifikan dengan nilai C.R. =
4,717. Nilai ini lebih besar daripada nilai
kritis 1,645. Hasil ini menunjukkan bahwa
penggunaan  berpengaruh
langsung terhadap kepuasan pengguna
dengan nilai koefisien sebesar 0,481.
Hipotesis  kedelapan  adalah
penggunaan  berpengaruh  langsung
terhadap manfaat-manfaat bersih. Dari
output AMOS diketahui nilai C_R. sebesar
0,551. Nilai ini lebih kecil daripada nilai
kritis 1,645,  Oleh

kesimpulannya adalah hipotesis  yang

variabel

karcna  itu,

diajukan ditolak. Hasil ini menunjukkan
bahwa penggunaantidak
terhadap

berpengaruh
langsung manfaat-manfaat
bersih.
Hipotesis  kesembilan  vaitu
kepuasan pengguna berpengaruh langsung
terhadap manfaat-manfaat bersih. Pada
pengujian  hipotesis 9 digunakan taraf
sebesar  5%.

signifikansi Parameter
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estimasi  antara  variabel kepuasan
pengguna dengan manfaat-manfaat bersih
signifikan
dengan nilai C.R. = 6,212. Nilai ini lebih
besar daripada nilai kritis 1,645, Hasil im

menunjukkan bahwa variabel kepuasan

menunjukkan  hasil  yang

pengguna berpengaruh langsung terhadap
manfaat-manfaat bersih dengan nilai
koefisien sebesar 1,001.

Hipotesis  kesepuluh  vang
diajukan adalah

berpengaruh  tidak langsung terhadap

kualitas sistem

manfaat-manfaat bersih melalui
penggunaan. Oleh karena indirect effect
pengaruh

manfaat-manfaat bersih

kualitas  sistem  terhadap
melalui
pengegunaan sebesar 0.078 < 0.08, maka
indireci effect tersebut tidak signifikan
sehingga hipotesis kesepuluh penelitian
ini tidak dapat diterima kebenarannya.
Hipotesis kesebelas vaitu - kualitas
sistem  berpengaruh  tidak  langsung
terhadap manfaat-manfaat bersih melalui
kepuasan pengguna. Oleh karena indirect
effect pengaruh kualitas sistem terhadap
manfaat-manfaat bersih melalui kepuasan
pengguna sebesar -0,022 < 0.08, maka
indirect effect tersebut tidak signifikan
schingga hipotesis kesebelas penelitian im
tidak dapat diterima kebenarannya.
Hipotesis  keduabelas  adalah
kualitas informasi  berpengaruh  tidak
langsung terhadap manfaat-manfaat bersih
melalui penggunaan. Oleh karena indirect

gffect pengaruh kualitas informasiterhadap
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bersih
penggunaan sebesar 0.113 > 0.08, maka

manfaat-manfaat melalui
indirect effect tersebut signifikan sehingga
hipotesis kesebelas penelitian ini dapat

diterima kebenarannya,

Hipotesis  ketigabelas  vang
diajukan  adalah  kualitas  informasi
berpengaruh  tidak langsung terhadap

manfaat-manfaat bersih melalui kepuasan
pengguna. Oleh karena indirect effect
informasi
bersih

penggunaan sebesar 0.124 > 0.08, maka

pengaruh  kualitas terhadap

manfaat-manfaat melalui
indirect effect tersebut signifikan schingga
hipotesis kesebelas penelitian ini dapat
diterima kebenarannya.
Hipotesis keempatbelas  vaitu
informasi berpengaruh  tidak
langsung terhadap manfaat-manfaat bersih
melalui penggunaan. Oleh karena indirect
effect pengaruh  kualitas  pelayanan
terhadap manfaat-manfaat bersih melalui
penggunaan sebesar 0.060 > 0,03, maka
indirect effect tersebut tidak signifikan

schingga hipotesis kesebelas penelitian im

kualitas

tidak dapat diterima kebenarannya.
Hipotesis kelimabelas
adalahkualitas  informasi  berpengaruh

tidak langsung terhadap manfaat-manfaat
bersih melalui kepuasan pengguna. Oleh
karena indirect effecr pengaruh

kualitas pelavanan terhadap manfaat-
bersih kepuasan
pengguna sebesar 0.293 > 0.08, maka

indirect e¢ffect tersebut signifikan sehingga

manfaal melalu

IR

hipotesis kesebelas penelitian ini dapat

diterima kebenarannya.

SIMPULAN

Model kesuksesan sistem informasi

and Me Lean tidak

DeLone
sepenuhnya terbukii secara empiris
dalam kasus pemanfaatan  situs
Lembaga Sandi Megara (Lemsancg)
dalam pemberian layanan persandian.
penelitian
diperoleh terdapat enam hubungan

Dari  hasil akhir vang

vang tidak mencerminkan hipotesis

yvang diajukan  yailu  Kualitas
Pelayanan ke Penggunaan, Kualitas
Sistem . ke Kepuasan Pengguna,
Kualitas Informasi ke Kepuasan

Pengguna, Penggunaan ke Manfaat-
manfaat Bersih. Kualitas Sistem ke
Manfaat-manfaat  Bersih  melalui
Penggunaan, Sistem ke
Manfaat-manfaat  Bersih  melalui

E.ualitas

Kepuasan Pengguna dan Kualitas
Pelayanan ke Manfaat-manfaat Bersih
melalui Penggunaan.

Pengaruh kepuasan pengguna (KPG)
terhadap  manfaat-manfaat  bersih
(MB) memiliki pengaruh vang lebih
dominan; hal ini disebabkan olch
koefisien jalur KPG ke MB lebih
besar dibandingkan dengan koefisien
Jalur pengaruh antar variabel lainnya.
Tinggi rendahnya penggunaan situs
Lemsaneg 22.5% discbabkan olch

kualitas sistem. sedangkan 78.7%
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sisanyva  ditentukan oleh  wvariabel-
variabel lain yang tidak tercakup
dalam model penelitian ini.

4. Tinggi rendahnya kepuasan pengguna
dijelaskan oleh variabel penggunaan
dan kualitas pclayanan sebhesar 36,6%
sedangkan  63,4% adalah vanabel
lainnyva vang tidak diteliti.

5. Tinggi rendahnya manfaat-manfaat
bersih  dijelaskan  oleh
kepuasan pengguna  sebesar 39%
sedangkan 61% adalah variabel lain

variabel

yang tidak diteliti.
6. Hasil penelitian ini hanya berlaku
untuk sampel di Lembaga Sandi
disajikan dalam
penelitian.Model teori yang diajukan

Negarayang

pada penelitian  ini tidak sesuai
dengan model populasi  yang
diobservasi.

7. Beberapa hipotesis model kesuksesan
sistem informasi Delone dan Me
Lean dari hasil penelitian ini ditolak
karena gejala teori Delone dan Mec
Lean itu di lingkungan Lembaga
Sandi Negara tidak berlaku. Hal ini
terindikasi oleh adanya kondisi
security vang tinggi mempengaruhi
sikap penerimaan pengguna dimana
kepuasan pengguna bukan semata-
mata tergantung pada persepsi bahwa
sistem sempurmna. Namun ada fakior-
faktor lain di luar faktor-fakior pada
penelitian ini vang harus diteliti lebih
lanjut. Oleh karena itu, Model

Jurnal Manajemen Mutu Vol . 12 No.1 Januari 2013, 60-74

DeLone dan Mc Lean dipengaruhi
oleh kondisi lingkungan yang diteliti
terutama di lingkungan dimana
penggu-nanya bekerja dengan tingkat

securily vang tinggi.
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